
 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. P4S Dr. M. Natsir 

Strategi yang dilakukan oleh P4S Dr. M. Natsir adalah strategi 

integrasi horizontal. Integrasi horizontal yang dapat dilakukan oleh P4S Dr. 

M. Natsir adalah memperluas lokasi budidaya pertanian dan peternakan. 

Selain itu, integrasi horizontal dapat pula dilakukan dengan cara menambah 

jumlah produk dan jasa yang ada pada P4S Dr. M. Natsir. 

2. P4S Santiago 

Strategi yang dilakukan oleh P4S Santiago adalah strategi integrasi 

vertikal. Pertumbuhan melalui konsentrasi dapat dicapai melalui integrasi 

vertikal dengan cara backward integration (mengambil alih fungsi supplier) 

atau dengan cara forward integration (mengambil alih fungsi distributor). 

Hal ini merupakan strategi utama untuk perusahaan yang memiliki posisi 

kompetitif pasar yang kuat (high market share) dalam industri yang berdaya 

tarik tinggi. 

Dalam peningkatan kekuatan bisnis atau posisi kompetitifnya, P4S 

harus melaksanakan upaya meminimalkan biaya dan operasi yang tidak 

efisien untuk mengontrol kualitas serta distribusi produk. Integrasi vertikal 

dapat dicapai baik melalui sumber daya internal maupun eksternal. 

Integrasi vertikal dapat dicapai dengan sumber daya internal 

maupun eksternal. Pada P4S Santiago misalnya, menggunakan sumber daya 

internal dengan mengintegrasikan proses produksi mulai dari budidaya, 

perawatan sampai keluaran berupa produk beras organik. 

3. P4S Tanjung Lurah 

Strategi integrasi vertikal P4S Tanjung Lurah dapat dilakukan 

dengan cara meminimalkan biaya operasi dengan memanfaatkan sumber 

daya pengganti yang lebih efisien. Misalnya dalam hal pemberian pakan 
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ternak, P4S Tanjung Lurah tidak menggunakan pakan ternak yang dijual di 

pasaran.Melainkan menggunakan pakan pengganti yang diolah sendiri 

dengan memanfaatkan limbah pasar yang ada, seperti kulit cokelat, limbah 

sayur mayur, dan jerami padi. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang bisa penulis berikan menurut pengamatan penulis di 

lapangan adalah : 

1. Adanya perhatian dari pemerintah terkait dengan pelatihan yang ada, salah 

satu caranya adalah dengan rutin melakukan atau mengikutsertakan 

petani/peternak yang belum menerapkan pola pertanian dan peternakan 

yang ada di P4S. 

2. Adanya suatu pelatihan motivasi bagi petani dan peternak yang berusia 

produktif, sehingga diharapkan kelangsungan pertanian dan peternakan 

yang ada makin berkembang dengan adanya sumber daya manusia (petani 

dan peternak). 




